
DAMPAK PEMBANGUNAN TOWER LISTRIK 

TERHADAP SOSIAL EKONOMI PETANI KARET  

DI DESA PEMATANG JAYA  KECAMATAN  

MESUJI MAKMUR KABUPATEN OKI 

 

 

Oleh 

ZANIN SUCI BANUWATI 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH PALEMBANG 

 

 

 

PALEMBANG  

2023



 

 

 

DAMPAK PEMBANGUNAN TOWER LISTRIK 

TERHADAP SOSIAL EKONOMI PETANI KARET  

DI DESA PEMATANG JAYA  KECAMATAN  

MESUJI MAKMUR KABUPATEN OKI 

 

 

 

 

Oleh 

ZANIN SUCI BANUWATI 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian 

 

 

 

 

 

Pada  

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH PALEMBANG  

 

 

PALEMBANG  

2023



 

 

 

Motto : 

” Ini hanya tidak mudah, bukan tidak mungkin” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan Rahmat ALLAH SWT, Skripsi ini 

kupersembahkan kepada : 

❖ Kedua orang tua ku tercinta Ayahanda Jayin 

dan Ibunda Sujiati yang tidak pernah lelah 

memberikan semangat untuk 

keberhasilanku. Terimakasih atas doa, kerja 

keras, dukungan, kepercayaan dan kasih 

sayang kalian. 

❖ Kepada kakak ku Ahmad Wijaya dan 

Chintya Proborani serta Adik ku Difa Ari 

Wijaya yang selalu mendukung setiap 

langkah yang aku jalani. 

❖ Sahabat seperjuanganku Adeart, Adesur, 

Istiq, Aminah, Hendra, Regel Dan keluarga 

besar Agribisnis 2019 terimakasih atas 

kebersamaan dan kenangan selama 

menjalani masa perkuliahan. 

❖ Keluarga besar HIMAGRI dan 

Almamaterku. 



 

 

 

RINGKASAN 

ZANIN SUCI BANUWATI "Dampak Pembangunan Tower Listrik Terhadap 

Sosial Ekonomi Petani Karet di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten OKI". (Dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan RAHMAT 

KURNIAWAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial petani karet akibat 

adanya pembangunan tower listrik di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI dan untuk mengetahui Kondisi Ekonomi Petani karet 

akibat adanya pembangunan tower listrik di Desa Pematang Jaya Kecamatan 

Mesuji Makmur Kabupaten OKI. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pematang 

Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan. Pada 

bulan Januari 2023 sampai bulan Februari 2023. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus (case study) untuk metode penarikan contoh menggunakan 

metode nonprobability sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengamatan ,wawancara, dan dokumentasi. Metode 

pengolahan data yang digunakan (kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau Verikasi) dan analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian penelitian menunjukkan kondisi sosial petani 

karet di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI 

berdampak positif terhadap pendidikan dan agama sedangkan kondisi ekonomi 

petani karet di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI 

berdampak positif dan negatif dari segi pendapatan petani karet yang lahannya 

berkurang semenjak adanya pembangunan tower listrik dan dengan adanya 

pembangunan tower listrik petani mendapat kompensasi dari pihak tower listrik, 

dari kompensasi tersebut petani dapat memanfaatkanya kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

ZANIN SUCI BANUWATI "The Impact of Electric Tower Construction on the 

Socio-Economics of Rubber Farmers in Pematang Jaya Village, Mesuji Makmur 

District, OKI Regency". (Supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and 

RAHMAT KURNIAWAN). 

This study aims to determine the social conditions of rubber farmers due to 

the construction of an electric tower in Pematang Jaya Village, Mesuji Makmur 

District, OKI Regency and to determine the Economic Conditions of rubber farmers 

due to the construction of an electricity tower in Pematang Jaya Village, Mesuji 

Makmur District, OKI Regency. This research was conducted in Pematang Jaya 

Village, Mesuji Makmur District, OKI Regency, South Sumatra Province. From 

January 2023 to February 2023. The research method used is a case study for the 

sampling method using the nonprobability sampling method. Data collection 

methods used in this research are observation, interviews, and documentation. The 

data processing method used (data condensation, data presentation, and conclusion 

or verification) and data analysis used is descriptive-qualitative analysis. The results 

of the study showed that the social conditions of rubber farmers in Pematang Jaya 

Village, Mesuji Makmur District, OKI Regency had a positive impact on education 

and religion, while the economic conditions of rubber farmers in Pematang Jaya 

Village, Mesuji Makmur District, OKI Regency had positive and negative impacts 

in terms of income for rubber farmers whose land has decreased since with the 

construction of an electric tower and with the construction of an electric tower, 

farmers receive compensation from the electricity tower, from this compensation, 

farmers can use it again. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang menuju pada tahap 

negara maju, hal tersebut menjadikan Indonesia melakukan pembangunan-

pembangunan di segala bidang dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan 

makmur. Perananan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi suatu negara 

menduduki posisi yang sangat penting. Indonesia memiliki luas lahan dan kondisi 

iklim yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai usaha pertanian. 

Pembangunan pertanian diarahkan kepada sistem perekonomian yang maju, 

efesien, dan tangguh serta perlu memberdayakan perekonomian rakyat dengan 

melakukan perubahan sistem pertanian yang menguntungkan dan diharapkan 

pendekatan tersebut mampu mendekatkan kuantitas, kualitas, keanekaragaman 

pertanian serta mampu mencukupi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat (Ikhsan 

Ardi. 2015). 

Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir  

semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan seperti setor pertanian, 

kehutanan, perumahan, industri, pertambangan dan transportasi. Di bidang 

pertanian, lahan merupakan sumber daya yang sangat penting, baik bagi petani 

maupun bagi pembangunan pertanian. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa di 

Indonesia kegiatan pertanian masih bertumpu pada lahan (land basedagricultu are 

activities). Pertambahan penduduk memerlukan lahan yang semakin luas, tidak saja 

guna perluasan pemukiman namun juga sebagai ruang perluasan kegiatan-kegiatan 

perekonomian agar kebutuhan manusia dapat terpenuhi lebih baik. Permasalahan 

timbul ketika penduduk membangun tempat pemukiman serta prasarana 

pendukungnya pada region pertanian. 

Setiap daerah mempunyai tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di daerahnya. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah daerah dan masyarakat 

harus bekerja sama untuk pertumbuhan ekonomi dalam pembangunan daerah. 

Dalam pengembangan ekonomi suatu daerah, pertumbuhan penduduk dan daerah
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pembangunan desa telah membuat perubahan fungsi lahan yang semula berfungsi 

sebagai media untuk bercocok tanam dalam pertanian –berubah menjadi multi 

fungsi dalam pemanfaatannya.  

Jenis pemanfaatan lahan dibagi atas dua yaitu, lahan pertanian dan non-

pertanian. Lahan pertanian meliputi sawah dan perkebunan, dan lahan non-

pertanian meliputi industri, pemukiman, perkantoran, dan lain-lain. Seiring dengan 

berjalannya waktu maka penduduk di bumi ini semakin bertambah, dan secara 

otomatis kebutuhan lahan untuk memenuhi kebutuhan manusia akan bertambah 

pula. Namun disisi lain, lahan tidak akan bertambah, lahan akan tetap dari segi 

luasnya. Manusia memanfaatkan lahan sesuai dengan kebutuhanya, misalnya 

manusia membutuhkan bahan makanan untuk dikonsumsi, maka manusia akan 

membuka lahan dan menanami tanaman budidaya untuk menghasilkan makanan. 

Manusia juga membutuhkan tempat perlindungan dari cuaca, hewan buas dan 

sebagainya, maka manusia akan memanfaatkan lahannya untuk pemukiman agar 

mereka terlindungi. Pemanfaatan lahan sangat dinamis sesuai dengan kebutuhan 

manusia di sektiranya, sehingga akan terjadi perubahan lahan di setiap waktunya 

menyesuaikan dengan kebutuhan manusia seperti pembangunan . 

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan disegala bidang kehidupan 

yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu. Pembangunan 

nasional di Indonesia, misalnya merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan 

berdasarkan rencana tertentu, dengan sengaja dan memang dikehendaki baik oleh 

pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan maupun masyarakat. Proses 

pembangunan terutama bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat baik 

secara spiritual, maupun material. Pembangunan bertujuan untuk menaikkan 

tingkat hidup dan kesejahteraan rakyat. Dapat pula dikatakan pembangunan 

bertujuan untuk menaikkan mutu hidup rakyat. Karena mutu hidup dapat diartikan 

sebagai derajat dipenuhinya kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar merupakan 

kebutuhan yang esensial untuk kehidupan kita.  

Salah satu aspek yang amat penting dalam pembangunan tersebut adalah 

pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi itu pada dasarnya meliputi usaha 

masyarakat keseluruhan untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan 
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mempertinggi tingkat kesejahteraan masyarakat. Proses pembangunan itu sendiri 

pastinya tidak berjalan dengan sendirinya, akan tetapi dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi jalannya roda 

pembangunan tersebut adalah tenaga listrik. Dalam upaya memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, tenaga listrik sebagai 

bagian dari cabang produksi penting bagi negara dan sangat menunjang upaya 

tersebut. Sebagai salah satu hasil pemanfaatan kekayaan alam yang menguasai 

hidup orang banyak, tenaga listrik digunakan untuk kesejahteraan masyarakat (Sri 

Intan, 2019). 

Energi listrik berperan sebagai faktor penting yang menunjang pembangunan 

masyarakat dan suatu wilayah. Energi listrik juga berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Energi listrik telah menjadi kebutuhan utama dalam setiap 

kegiatan, baik dalam kegiatan rumah tangga ataupun kegiatan perekonomian. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kegiatan perekonomian, maka 

kebutuhan energi listrik masyarakat juga mengalami peningkatan. Pemerintah telah 

menyarankan agar masyarakat dapat menghemat listrik. Karena suplai energi yang 

ada masih terasa kurang bila terus digunakan. Sekarang ini, telah banyak terobosan 

tentang pembangkit listrik terbarukan. para ahli menemukan berbagai alat 

pembangkit tenaga listrik. Yang bekerja dengan mengubah suatu energi menjadi 

energi listrik. 

Tower merupakan suatu kontruksi bangunan yang kokoh sebagai penyangga 

atau merentang kawat penghantar energi listrik. Kontruksi tower besi baja 

merupakan jenis kontruksi saluran transmisi tegangan tinggi (SUTT) atau saluran 

transmisi tegangan ekstra tinggi (SUTET) yang paling banyak digunakan di 

jaringan PLN. Harga yang relatif lebih murah dibandingkan transmisi saluran 

bawah tanah serta pemeliharaan yang mudah menjadi salah satu alasan PLN 

memilih kontruksi tower. Tower atau tiang transmisi merupakan suatu bangunan 

penopang saluran transmisi. Tower menurut bentuk atau konstruksinya dibagi 

menjadi empat macam, yaitu tower konstruksi baja, tower manesman, tower beton 

bertulang, dan tower kayu. Sedangkan tiang menurut fungsinya terdiri atas tower 

penegang, tower penyangga , tower sudut dan tower akhir (Irfan Reynaldi, 2019). 
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Kegiatan pembangunan untuk kepentingan umum seperti tower listrik 

memerlukan lahan sebagai sarana utamanya. Hal ini juga tidak terlepas dari jumlah 

penduduk yang memerlukan lahan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tumbuh 

begitu pesatnya, sedangkan luas lahan tidak berubah (tetap). Jumlah penduduk yang 

terus naik ini berdampak terhadap ketersediaan lahan, karena dengan jumlah 

penduduk yang semakin meningkat maka kebutuhan lahan akan meningkat pula, 

sehingga lahan-lahan yang ada di Indonesia hampir semua ada yang menduduki 

atau memiliki. Dalam rangka pembangunan tower listrik dibutuhkan lahan untuk 

penempatan pondasi tower. Luas lahan yang dibutuhkan untuk mendirikan tower 

ialah 30 x 30 meter. Pemenuhan kebutuhan lahan tersebut ditempuh melalui 

pembebasan lahan milik masyarakat yang mana berpotensi menimbulkan dampak 

terhadap aspek sosial ekonomi petani.  

Dampak sosial bersifat dinamis yang menyangkut pada hubungan antar 

individu dan antar kelompok. lahan yang digunakan untuk pemabangunan tower 

listrik ialah milik petani karet. Dampak sosial merupakan akibat dari masalah sosial 

yang terjadi dalam masyarakat (Soekanto, 2006). Jadi dampak sosial adalah 

pengaruh atau akibat dari gejala sosial sehingga mengakibatkan pada perubahan 

baik yang bersifat positif atau negatif bagi lingkungan sosial dan keadaan sosial. 

Dampak ekonomi yang dirasakan petani saat ini berkaitan dengan pendapatan, 

karena sebagaian lahan garapan petani telah dijadikan untuk pembangunan tower 

listrik. 

Desa Pematang Jaya adalah salah satu desa di Kecamatan Mesuji Makmur 

yang lahan pertaniannya dimanfaatkan sebagai pembangunan tower listrik. Jumlah 

tower yang berdiri sebanyak 12 tower listrik. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Dampak 

pembangunan tower listrik terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet Di 

Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak sosial pembangunan tower listrik terhadap petani karet Di 

Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI? 

2. Bagaimana dampak ekonomi pembangunan tower listrik terhadap petani karet 

Di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Dampak Sosial pembangunan tower listrik terhadap petani 

karet Di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI 

2. Untuk mengetahui Dampak Ekonomi pembangunan tower listrik terhadap 

petani karet Di Desa Pematang Jaya Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

OKI 

 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan sarjana strata satu (SI) di Fakultas 

Pertanian Universitas Muhamadiyah Palembang. 

2. Memberikan hasil pemikiran serta menambah pengetahuan tentang sosial 

ekonomi, khususnya pada dampak pembangunan tower listrik terhadap kondisi 

sosial ekonomi petani. 

3. Bagi pembaca dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ataupun pembuatan 

penelitian yang sama.
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